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MUQODIMAH 

 

  رحمن ا رحمن مبسم الله
 

Mendidik generasi yang bertaqwa, berilmu dan berakhlaq mulia adalah tanggung 
jawab setiap manusia, baik dia sebagai orang tua, keluarga, pendidik maupun 
masyarakat. Oleh karena itu kita semua dituntut untuk senantiasa berta’awun dalam 
memberikan pembinaan dan tarbiyah yang terbaik bagi anak didik kita. 
 
Ibnu Umar Tahfidz Boarding School adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
bertujuan membentuk generasi Tholabul Ilmi yang bermanhaj salaf dalam beraqidah, 
beribadah, berahlak, bermuamalah dan berda’wah, yang berpedoman pada Al-Qur’an 
dan As-sunah Rosulullah. Maka dalam proses pendidikannya dibutuhkan suatu 
metode dan peraturan-peraturan yang mengikat dan mengatur anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga pada saat anak didik lulus, diharapkan mampu 
mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat luas. 
 
Masalah penting yang dihadapi para guru dalam kegiatan pendidikan selama berada 
di ponpes adalah tingkah laku atau akhlaq yang masih perlu bimbingan, arahan, 
peringatan, kesempatan memperbaiki tingkah laku, bahkan bila perlu sanksi agar 
para santri menyadari arti penting kesadaran kedisiplinan, ketertiban, dan kepatuhan 
pada kewajiban. 
 
Sehubungan dengan hal itu, perlu disusun peraturan kesantrian dan tata tertib 
pesantren agar proses pembelajaran dan beragam kegiatan santri dapat berjalan 
dengan lancar, tertib, dan aman. 
 
Peraturan/tata tertib ponpes dimaksud antara lain meliputi hak dan kewajiban 
santri, tata tertib dalam beragam kegiatan, pengawasan, perizinan, dan pelaksanaan 
hukuman atau sanksi yang berbasis pada proses pendidikan syar’i dan manusisawi. 
 
Oleh karena itu, dengan diterbitkannya Peraturan Kesantrian dan Tata Tertib 
Pesantren Ibnu Umar, diharapkan akan membimbing para santri kita dalam 
pendidikan kedewasaan, kemandirian, kesadaran atas kewajiban dalam rangka 
ketaatan kepada Allah Ta’ala. 
 
Akhirnya kepada Allah jualah kami memohon agar Dia memberikan kepada kita 
keturunan/generasi yang baik menjadi anak yang sholih dan sholihah, penyejuk hati; 
serta memberikan kemampuan kepada kita untuk memdidik mereka di atas manhaj 
robbani yang telah digariskan Allah dan rasul-Nya serta salaful Ummah. 
 

Pamulang, 15 Ramadhan 1436 H/02 Juli 2015 M 

Wakil Mudir Bidang umum dan administrasi 

 
Rachmat Raditia, ST 

Didiet Abu Bilal 
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I. Kesantrian 
 

1. Status Santri 

Santri Ponpes Ibnu Umar adalah calon santri yang dinyatakan lulus ujian seleksi yang 

diselenggarakan oleh Ponpes Ibnu Umar pada setiap tahunnya. 

Santri dinyatakan lulus ujian seleksi yang diselenggarakan oleh Ponpes Ibnu Umar 

dan diakui sebagai santri Ponpes Ibnu Umar, apabila telah melakukan  daftar ulang 

dan menyelesaikan semua administrasi yang telah ditetapkan. 

 

2. Persyaratan menjadi Santri 

1. Sehat jasmani dan rohani 

2. Dapat membaca dan menulis al-Qur’an  

3. Berahlak mulia 

4. Tidak merokok 

5. Bukan pecandu narkoba, minuman keras dan semisalnya 

6. Tidak pernah tersangkut perkara pidana  

7. Mengikuti prosedur penerimaan santri baru Ponpes Ibnu Umar yang 

diselenggarakan oleh panitia penerimaan santri baru  

 

3. Tata Cara Penerimaan Santri Baru  

1. Calon santri mengisi formulir pendaftaran  dan memenuhi kelengkapan 

persyaratan administrasi yang telah ditetapkan oleh panitia penerimaan santri 

baru. 

2. Calon santri membanyar biaya administrasi yang telah ditetapkan oleh Ponpes 

Ibnu Umar melalui panitia penerimaan  santri baru. 

3. Calon santri mengikuti Ujian seleksi penerimaan santri baru . 

4. Calon santri sudah dinyatakan lulus oleh panitia penerimaan santri baru. 

5. Calon santri yang dinyatakan lulus seleksi, wajib melakukan  daftar ulang dan 

melengkapi semua adaministrasi yang telah ditentukan oleh Ponpes Ibnu 

Umar. 

6. Calon santri yang telah diakui sebagai santri baru, berhak mendapat Nomor 

Induk Santri yang dikeluarkan Ponpes Ibnu Umar dan memiliki Nomor Induk 

Siswa Nasional (NISN) yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan.  

 

 

II. Hak dan kewajiban Santri 
 

1. Hak-hak santri 

1. Santri Ponpes Ibnu Umar berhak mendapatkan dan menggunakan fasilitas 

Ponpes sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Selama tinggal di Ponpes, santri berhak mendapatkan perlakuan yang sama 

tanpa diskriminasi. 

3. Santri Ponpes Ibnu Umar berhak menyampaikan pendapat, usul dan saran, 

baik secara lisan maupun tulisan pada Ponpes Ibnu Umar, selama tidak 

bertentangan dengan syariat Islam serta kaidah Umum peraturan Ponpes dan 

disampaikan sesuai dengan adab Islam. 
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4. Santri berhak mendapatkan perlindungan, bimbingan dan pembinaan secara 

berkesinambungan dan sistematis dalam rangka meningkatkan kualitas 

keilmuan dan praktek keagamaan. 

 

1. Kewajiban Santri 

1. Menjaga nama baik Ponpes Ibnu Umar 

2. Selalu mentaati tata tertib dan peraturan  

3. Menjaga akhlaqul karimah sesuai syari’at 

4. Mengamalkan amalan sunnah dalam amaliah sehari-hari. 

5. Berperan aktif dalam menciptakan suasana Ponpes yang kondusif untuk 

meningkatkan kualitas keilmuan dan praktek keagamaan  

6. Turut menjaga keamanan, ketertiban dan ketentraman di lingkungan Ponpes. 

7. Menjaga kebersihan, kerapihan dan keindahan Ponpes 

8. Membayar syahriyah (SPP+konsumsi) setiap bulan. 

9. Membayar uang kegiatan setiap tahun 

10. Membayar uang gedung dan wakaf sarana 1 x selama mengikuti pendidikan 

11. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Ponpes Ibnu Umar. 

 

2. Hilangnya Hak dan Kewajiban  

 Santri kehilangan hak dan kewajiban dikarenakan  

1. Meninggal dunia  

2. Santri berhenti dengan keinginan sendiri  

a. Santri berhenti atas keinginan sendiri dengan persetujuan orangtua  

b. Santri berhenti atas permintaan orangtua/wali, dilakukan dengan 

membuat pernyataan keluar atau berhenti secara tertulis yang ditujukan 

kepada mudir ponpes. 

c. Santri yang keluar karena permintaaan orang tua atau wali akan diberi 

surat keterangan keluar dan surat pindah jika dikehendaki.  

3. Santri diberhentikan/dikeluarkan dari ponpes Ibnu Umar. 

a. Melakukan pelanggaran sebanyak 200 point (tabel terlampir) dan telah 

mendapatkan peringatan dan nasihat, sesuai dengan proses penanganan 

pelanggaran, tetapi santri yang bersangkutan tidak menunjukan 

perubahan. 

b. Tidak naik kelas berturut-turut sebanyak dua kali. 

c. Keluar atau meninggalkan pesantren tanpa pemberitahuan dan tanpa 

keterangan yang jelas selama 10 hari berturut-turut maka secara otomatis 

dinyatakan keluar dari Ponpes. 

d. Bersikap dan melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan 

kaidah agama Islam. 

e. Melakukan pencemaran nama baik Ponpes. 

f. Santri yang diberhentikan/dikeluarkan akan diberi Surat Keterangan 

Keluar atau Surat Pengembalian tanggungjawab pada orangtua/wali 
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III. Pelanggaran dan hukuman 
 

1. Definisi Pelanggaran 

1. Pelanggaran adalah segala bentuk sikap, tindakan, perbuatan yang secara 

langsung maupun tidak langsung, disengaja atau tidak di sengaja telah 

menyalahi dan bertentangan dengan kaidah agama Islam dan tata tertib yang 

berlaku di Ponpes. 

2. Segala bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh santri Ponpes Ibnu Umar akan 

mendapatkan nasehat, hukuman/sanksi sesuai dengan aturan yang telah 

ditentukan. 

2. Hukuman 

Hukuman (iqob) adalah segala bentuk tindakan yang diambil pihak Ponpes 

terhadap santri yang melakukan pelanggaran, dengan tujuan untuk memberi 

nasehat dan mengingatkan santri bersangkutan agar bertaubat dan tidak 

mengulanginya lagi. 

 

3. Bentuk Hukuman 

Bentuk hukuman yang diberikan kepada santri yang melanggar adalah sebagai 

berikut: 

1. Hukuman Fisik yaitu: 

a. Membersihkan kamar mandi. 

b. Membersihkan area Ponpes. 

c. Berjalan/berlari mengelilingi lapangan / halaman. 

d. Push-up 

e. Sit-up 

f. Jalan gagak 

g. Skot jump 

2. Hukuman Psikologis Yaitu: 

a. Diumumkan secara terbuka dihadapan seluruh santri 

b. Mengalungkan karton bertuliskan jenis pelanggaran yang dilakukan  

c. Memberikan pengakuan telah melakukan pelanggaran ditempat yang 

ditentukan. (asrama, kelas, kantor, masjid,dll) 

d. Jenis pelanggaran dan bentuk hukuman ditempel di papan pengumuman  

3. Hukuman Institusi: 

a. Tidak diperbolehkan izin keluar Ponpes sampai batas waktu yang di 

tentukan. 

b. Pemberitahuan secara lisan atau tertulis pada orang tua wali santri. 

c. Dikeluarkan dari Ponpes. 

4. Hukuman Materi: 

a. Membayar denda sesuai dengan ketetapan yang telah ditentukan. 

b. Mengganti barang atau benda milik pesantren, santri atau pihak lain yang 

dihilangkan atau di rusakkan dengan materi yang sama/senilai. 

5. Hukuman Kognitif 

a. Berceramah dihadapan asatidzah atau santri. 

b. Menghafal Ayat-ayat al-qur’an atau hadits. 

c. Merangkum kitab. 

d. Membuat semacam skripsi/karya tulis islami 
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6. Hukuman Tambahan  

a. Cukur botak. 

b. Pemanggilan orang tua atau wali santri. 

c. Meminta tanda tangan atau nasehat dari beberapa asatidzah melalui surat 

pernyataan dari kesantrian  

 

4. Poin Pelanggaran 

Setiap santri yang melakukan pelanggaran akan mendapat point pelanggaran sesuai 

dengan kriteria berikut ini 

 

POINT PELANGGARAN 

NO Kriteria 

POINT 

KLS 

7 

KLS 

8 & 9 

 A.  KEHADIRAN DAN KETERTIBAN   

1 Datang terlambat setelah libur bulanan, semester. 

a. Kurang dari 1 jam 

b. 1-6 jam 

c. Lebih dari 6 jam 

 

10 

30 

50 

 

15 

35 

55 

2 Keluar dari lingkungan ponpes tanpa izin 

a. Kurang dari 1 jam 

b. 1-6 jam 

c. Lebih dari 6 jam 

 

20 

40 

60 

 

25 

45 

65 

3 Izin keluar ponpes, kembali lewat waktu batas izin 

a. Kurang dari 1 jam 

b. 1-6 jam 

c. Lebih dari 6 jam 

 

10 

30 

50 

 

15 

35 

55 

4 Tidak ada di kamar pada jam istirahat malam 15 20 

5 Tidak tidur malam / begadang 20 30 

6 Kabur dari Ponpes  75 100 

7 Nonton hiburan (dangdut, layar tancap) 75 100 

8 Tidak mematikan lampu kamar pada jam istirahat malam 5 5 

9 Menolak hukuman yang ditetapkan oleh Pesantren* 40 50 

10 Membantu / melindungi / merahasiakan Santri yang 

melanggar tata tertib 

40 50 

12 Tidak melaporkan tamu pribadi dan menempatkan tamu 

bukan di tempat yang ditentukan 

25 35 

13 Tidak masuk kelas tanpa izin kabag kesantrian 15 20 

14 Menjemur pakaian tidak di area khusus jemur 10 15 

 B.  PAKAIAN   

1 Berpakaian tidak sesuai adab Islam 50 50 

2 Mengenakan gelang, kalung, anting, cincin, topi, kupluk 50 50 

3 Bertelanjang dada di luar kamar 10 10 

4 Celana yang Isbal (melebihi mata kaki) 50 100 

5 Memakai pakaian yang tidak sopan ketika sholat 25 50 

6 menyimpan pakaian dengan gambar makhluk bernyawa 15 20 
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7 Menyia-nyiakan buku milik Pesantren 50 50 

 C. RAMBUT, KUKU DAN JENGGOT   

1 Potongan rambut gaul/tidak sopan 50 50 

2 Mewarnai, menyemir dan memanjangkan rambut 30 30 

3 Memanjangkan dan mewarnai kuku  20 20 

4 Memotong dan tidak mau memelihara jenggot * 50 50 

 D. ADMINISTRASI :    

1 Merubah, memalsukan surat izin dan administrasi 

pesantren 

100 100 

2 Mencorat coret atau merusak inventaris pondok 25 25 

3 Menyelenggarakan kegiatan  tanpa seizin kabag 

kesiswaan 

15 15 

 E. IBADAH :    

1 Tidak ikut shalat fardhu berjama'ah atau sholat Jum'at di 

Masjid tanpa udzur syar'i 

50 50 

2 Terlambat sholat fardhu berjama'ah atau sholat Jum'at di 

Masjid 

5 5 

3 Meninggalkan Masjid sebelum membaca 1 lembar dari 

ayat al-qur’an 

5 5 

4 Tidak mengikuti Muhadhoroh Usbuiyyah dan Ta'lim di 

Masjid 

10 10 

5 Berbuat dan menjadi penyebab kegaduhan di Masjid dan 

di kamar 

5 10 

6 Tidak melaksanakan sholat sunnah Qobliyah dan Ba'diyah 

tanpa uzur 

15 15 

 F. PERKELAHIAN :    

1 Menjadi penyebab perkelahian dengan teman satu 

lembaga atau Masyarakat * 

50 50 

2 Perkelahian dengan terencana 90 90 

3 Perkelahian dengan tidak direncanakan 50 50 

4 Menyuruh orang lain untuk memukul / menganiaya 

teman/ orang lain * 

80 100 

5 Menganiaya santri lain * 80 100 

 G. ETIKA DAN KEASUSILAAN :    

1 Berbicara, berbuat kasar dan tidak sopan  15 20 

2 Berbuat dan berbicara tidak sopan kepada Ustadz/ 

Karyawan 

35 50 

3 Berbohong dalam memberikan kesaksian 45 75 

4 Bersumpah palsu 80 100 

5 Mengancam Ustadz / Karyawan dalam bentuk apapun * 175 175 

6 Mengancam santri lain 50 75 

7 Mencemarkan nama baik Pesantren baik secara perilaku 

maupun perkataan terhadap khalayak * 

100 100 

8 Mencemarkan nama baik Ustadz / Karyawan pesantren * 150 150 

9 Mencemarkan nama baik santri lain 80 80 
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10 Menganiaya Ustadz/ Karyawan * 200 200 

11 Melakukan liwath mulamasah (bersentuhan)* 100 100 

12 Melakukan liwath dukhul * 150 150 

13 Mengintip, meraba organ seksual dengan sejenis*  100 100 

14 Berzina * 200 200 

15 Pacaran * 100 100 

16 Memasuki ruang kantor atau kamar ustadz tanpa izin 50 50 

17 Mendengarkan musik 25 25 

18 Berjudi * 150 150 

19 Menentang atau melawan ORGANISASI  100 100 

 H. TINDAKAN PENGRUSAKAN:    

1 Sengaja merusak alat alat KBM / inventaris pesantren 50 50 

2 Merusak hak milik orang lain 25 35 

3 Merusak fasilitas ma’had/umum, seperti Kantin, kelas, 

kamar mandi dll 

100 100 

4 Menggunakan inventaris milik pesantren tanpa izin 25 35 

5 Mencorat coret inventaris dan fasilitas umum pesantren 25 25 

6 Merusak dan merubah instalasi listrik 25 30 

 I. BARANG ATAU BENDA YANG DILARANG :   

1 Membawa rokok/merokok di lingkungan pesantren atau 

di luar pesantren 

100 150 

2 Membawa atau menggunakan narkoba di lingkungan 

Pesantren atau di luar lingkungan pesantren* 

150 175 

3 Menyimpan atau memiliki senjata tajam 50 50 

4 Menyimpan,  memiliki atau menggunakan petasan 50 50 

5 Membawa, meyimpan, melihat, atau mengedarkan gambar 

/VCD porno*  

100 130 

6 Menyimpan atau memiliki bacaan yang dilarang oleh 

pesantren 

40 60 

7 Menyimpan atau memiliki Hand phone, MP3 /MP4, radio, 

wolkman dan kendaraan pribadi 

50 50 

8 Menyewa/meminjam kendaraan di luar pesantren 50 50 

9 Meyimpan atau memiliki peralatan masak dan elektronik 

seperti radio, MP3, Ponsel [kecuali setrika] 

25 25 

 J. PENCURIAN ATAU TINDAKAN KRIMINAL   

1 Mencuri di lingkungan pesantren atau di luar pesantren* 100 100 

2 Melakukan tindakan pemerasan terhadap orang lain* 100 100 

3 Terlibat tindakan kriminal yang ditangani kepolisian* 200 200 

 K. PERMAINAN YANG DILARANG      

1 Play Station atau permainan yang ada di TIME ZONE  75 75 

2 Internet (kecuali jam pelajaran) 50 50 

3 Bilyard, catur, monopoli dan kartu remi/domino 50 50 

 L. KEBERSIHAN     

1 Membuang sampah bukan pada tempatnya  5 5 

2 Tidak menjalankan piket kebersihan 15 15 
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3 Membuat kebun atau menanam tanaman dilingkungan 

pesantren tanpa izin 

5 5 

4 Membersihkan tangan dengan menyapukan tangan ke 

tembok 

  

4 Memelihara binatang ternak di dalam dan di luar 

lingkungan pesantren 

5 5 

 

Keterangan:   

a. Setiap pelanggaran dikenakan ‘poin pelanggaran’ yang besar nilainya sesuai 

dengan tabel di atas. 

b. Apabila selanjutnya santri melakukan jenis pelanggaran lain atau mengulangi 

pelanggaran yang sama, maka akan dihitung ‘poin pelanggaran’ kembali dan 

diakumulasikan dengan poin pelanggaran sebelumnya. 

c. Poin akan dihapus/diputihkan menjadi 0 (nol) pada setiap pergantian tahun 

ajaran baru.  

d. Khusus untuk point pelanggaran yang diberikan tanda astris (*) tidak dapat 

diputihkan.  

 

5. Poin Prestasi 

Santri yang memiliki prestasi dan loyalitas akan mendapatkan poin prestasi 

dengan kriteria sebagai berikut: 

 

NO JENIS PRESTASI POINT 

1 Prestasi lomba juara I,II,III atas nama pesantren - 50 

2 Prestasi juara kelas I,II, dan III - 30 

3 Prestasi Menghafal Al Qur'an  & hadits - 50 

4 Prestasi Juara kebersihan kamar berturut turut - 20 

5 Sangat loyal terhadap pesantren, Asatidzah dan Karyawan - 20 

6 Prestasi ketua kamar teladan - 20 

7 
Prestasi sebagai penggerak kegiatan yang positif di 

pesantren 
- 30 

8 Prestasi santri teladan - 50 

 

6. Penerapan Hukuman berdasarkan Poin 

Poin pelanggaran dan poin prestasi diakumulasikan dan selanjutnya akan 

diterapkan tindakan hukuman sesuai table berikut ini: 

 

 

NO POINT TINDAKAN HUKUMAN 

1 5 1.Teguran lisan  

2 10 

1.Teguran lisan  

2.Pemanggilan di depan umum  

3.Push up dan sit up  

3 20 

1.Teguran lisan  

2.Pemanggilan di depan umum  

3.Jalan gagak  
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4.Menghafal ayat-ayat yang telah ditentukan  

4 30 

1.Teguran lisan 

2.Pemanggilan di depan umum  

3.Membersihkan seluruh lingkungan ma’had  

4.Mengepel kantor 1 hari 

   

5 40 

1.Teguran lisan  

2.Pemanggilan di depan umum  

3.Mengepel kantor dan kamar mandi sekolah 

4.Menghafal ayat dan hadits yang ditentukan  

5.Merapikan seluruh sendal dan sepatu 

seluruh santri 

6 50 

1. Teguran lisan dan pus up 

2. Mengepel asrama  

3. Pemanggilan di depan umum  

4. Meringkas buku pelajaran 

5. Membaca al-Qur’an 3 juz ba’da sholat asyar  

6. Tidak diizinkan keluar komplek 1 bulan 

7 60 

1. Pemberitahuan kepada orang tua/wali  

2. Menghafal mufrodat 

3. Lari keliling lapangan / masjid 

4. Ceramah di depan umum 

8 70 

1. Pemanggilan di depan umum  

2. Menghafal 20 mufrodat 

3. Mengepel kantor 3 hari  

4. Ceramah bahasa arab di depan seluruh 

santri 

9 80 

1. Pemanggilan di depan umum  

2. Lari keliling lapangan /  masjid 

3. Mengepel seluruh asrama 2 hari  

4. Berceramah bahasa Inggris di depan 

seluruh      santri 

10 90 

1. Pemanggilan di depan umum  

2. Meringkas buku 

3. Menghafal ayat dan hadits  

4. Berceramah di depan seluruh asatidzah 

11 100 

1. Mendapatkan SP 1 

2. Meringkas buku 

3. Mengepel masjid  

4. Minta tanda tangan kepada kesantrian 

12 110 

1. Pemanggilan di depan umum  

2. Pemberitahuan kepada orang tua/wali 

3. Meringkas buku 

4. Menghafal ayat dan hadits 

5. Tidak diizinkan keluar komplek 1 bulan ke 
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(pasar / pulang) 

13 120 

1. Pemanggilan di depan umum  

2. Meringkas buku 

3. Menghafal ayat dan hadits 

4. Berceramah di depan seluruh asatidzah 

dengan bahasa  Arab 

14 130 

1. Pemanggilan di depan umum  

2. Meringkas buku 

3. Menghafal ayat dan hadits 

4. Mengepel masjid dan kantor 

15 140 

1. Pemanggilan di depan umum 

2. Meringkas buku 

3. Mengepel masjid dan kantor 

4. Berceramah di depan seluruh asatidzah 

dengan bahasa     Inggris 

5. Botak 

16 150 

1. Mendapatkan SP 2 

2. Menterjemahkan buku bahasa arab 

3. Meringkas buku 

4. Menghafal 30 mufrodat baru 

5. Membuat karangan 

6. Botak 

17 160 

1. Pemanggilan di depan umum 

2. Meringkas buku 

3. Menghafal 30 mufrodat baru 

4. Mengepel masjid dan kantor 2 hari 

5. Botak 

18 170 

1. Mendapatkan SP 3 

2. Pemanggilan di depan umum 

 

3. Meringkas buku 

4. Menghafal ayat dan hadits di depan seluruh 

santri 

5. Mengepel masjid, kantor dan asrama 

6. Cukur Botak 

19 180 

1. Menghadap kabid kesantrian 

2. Pemanggilan di depan umum 

3. Membuat perjanjian 

4. Pemberitahuan kepada orang tua / wali 

5. Meringkas buku 

6. Mengepel masjid 

7. Meminta tanda tangan kepada seluruh 

asatidzah 

8. Botak 

20 190 1. Menghadap Mudir Ma'had 
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2. Pemanggilan di depan umum 

3. Membuat perjanjian terakhir dengan 

diketahui oleh orang tua 

4. Tidak dinaikkan ke kelas berikutnya 

5. Menghafal ayat dan hadits di depan seluruh 

santri 

6. Botak 

21 200 
Dikeluarkan dengan pemberitahuan atau 

pemanggilan orang tua / wali 

 

7. Pelaksanaan Hukuman 

 

1) Pemberian hukuman/sanksi atas pelanggaran tata tertib/peraturan Ponpes 

Ibnu Umar yang dilakukan oleh santri dilakukan berdasarkan kepada 

pengakuan atau fakta yang sah dan meyakinkan. 

2) Waktu pelaksanaan hukuman, dilakukan setelah pelanggaran dinyatakan 

sudah sesuai dengan fakta yang sah, Atau dapat pula dilakukan pada waktu 

lainnya disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 

3) Pelaksana hukuman atas pelanggaran yang dilakukan santri adalah kepala 

bidang kesantrian atau mudir ponpes 

4) Dalam pelaksanaan hukuman kepala bidang kesantrian wajib berkoordinasi 

dengan mudir/wakil mudir 

5) Pelaksanaan hukuman di atas 150 poin, kabid kesantrian dan mudir/wakil 

wajib berkoordinasi dengan mudir Yayasan 

6) Pelaksanaan hukuman dengan 200 poin harus mendapatkan persetujuan dari 

mudir Yayasan dan Pembina Yayasan 

7) Setiap pelanggaran yang berkategori sedang dan berat akan diberitahukan 

pada orang tua atau wali santri. (sesuai kebijakan kabid kesantrian ) 

 

 

IV. Tata Tertib 
 

1. Tata Tertib Umum 
A. Kewajiban  

1. Mengihklaskan niat karena Allah dalam tholabul ‘Ilmi 

2. Bersungguh-sungguh dalam bertafaquh fiddin. 

3. Mengikuti semua program-program kegiatan yang ditetapkan oleh pesantren 

secara tertib dan disiplin. 

4. Amar ma’ruf nahi mungkar. 

5. Berakhlak islami dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Menjauhkan diri dari paham sesat. 

7. Melaksanakan sholat lima waktu berjama’ah di masjid 

8. Menghormati tamu  

9. Menghormati semua Ustadz/Ustadzah, karyawan, dan semua santri 

10. Berlaku amanah dalam segala hal 

11. Berlaku jujur, sopan dan berta’wun ‘alal birri wat taqwa 
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12. Selama pendidikan wajib tinggal di pesantren  

13. Menjaga nama baik Ponpes Ibnu Umar 

14. Mengganti peralatan atau fasilitas Pondok/ orang lain yang dirusakkan atau 

yang dihilangkan  

15. Dianjurkan berpuasa sunnah, qiyamullail, dan sholat sunah lainnya 

 

B. Larangan 

1. Melakukan pelanggaran terhadap aturan dan tata tertib 

2. Mempengaruhi/menghasut/mengajak teman untuk menentang atau 

melanggar tata tertib 

3. Keluar / meninggalkan komplek ponpes tanpa izin 

4. Berada di kamar tidur saat jam pelajaran/kegiatan lainnya berlangsung 

5. Mengganggu ketenangan KBM atau mengganggu ketenangan kegiatan 

lainnya 

6. Memiliki/membawa peralatan/buku-buku yang tidak Islami atau 

bertentangan dengan manhaj salaf 

7. Memiliki/membawa sepeda motor, ponsel, walkman, MP3 player dan 

sejenisnya atau peralatan lain yang bersifat mengganggu suasana belajar atau 

mengganggu pihak lain. 

8. Meminjam atau mengendarai sepeda motor.  Kecuali karena tugas dengan 

izin asatidz dan pemilik sepeda motor 

9. Membuang sampah di sembarang tempat, mengotori lingkungan, 

menggunakan WC tanpa disiram,  vandalisme corat-coret tembok dll 

10. Menyalahgunakan pembayaran syahriyah (SPP) untuk keperluan lain 

 

2. Tata Tertib di kelas 
A. Kewajiban  

1. Santri  masuk kelas 5 menit sebelum bel berbunyi 

2. Santri yang piket melaksanakan tugasnya 15 menit sebelum bel masuk 

berbunyi 

3. Santri mandi, berpenampilan rapih dengan pakaian seragam. 

4. Santri duduk dengan tertib dan rapih  

5. Santri berdo’a sebelum jam pelajaran dimulai 

6. Santri mendengarkan dan memperhatikan pelajaran yang disampaikan 

oleh  asatidz 

7. Santri mengerjakan tugas atau kewajiban dari semua asatidz 

8. Santri yang piket mempersiapkan semua alat yang diperlukan oleh asatidz 

seperti absensi, agenda kelas, penghapus, spidol, dll. 

9. Santri  mengikuti semua pelajaran dan dengan sungguh-sungguh 

10. Santri menjaga ketenangan dan ketertiban serta ketentraman kelas 

11. Santri  menghomati ustadz 

12. Santri yang sakit/tidak hadir wajib disertai surat keterangan dari kabid 

kesantrian 

13. Santri  menjaga kebersihan, kerapihan dan keindahan. 

B. Larangan 

1. Terlambat masuk kelas dengan sengaja 

2. Mengotori kelas 



 13 

3. Mengantuk atau tidur pada saat berlangsungnya KBM 

4. Membikin gaduh/keributan di kelas. 

5. Mengobrol atau berbisik-bisik pada waktu pelajaran berlangsung 

6. Menyepelekan ustadz 

7. Keluar kelas tanpa seizin ustadz yang mengajar 

 

C. Sanksi bagi pelanggar tatib kelas 

1. Santri yang terlambat masuk kelas berdiri di depan kelas  

2. Santri yang tidak hadir di kelas tanpa keterangan di anggap alpa 

3. Santri yang membuang sampah di area kelas didenda Rp.1000 

4. Santri yang melanggar tata tertib kelas akan diberi teguran oleh 

ketua/wakil kelasnya atau kesantrian sesuai dengan jenis pelanggarannya 

 

3. Tata Tertib di Asrama 
A. Hal-hal yang harus diperhatikan  

1. Tidur malam pada jam 22.00 wib dan mematikan lampu asrama, bagi 

yang ingin belajar dari jam tersebut harus izin pada musrif asrama 

2. Tidur dengan pakaian yang sopan dan bercelana panjang 

3. Menjaga adab tidur 

4. Dianjurkan tidur siang kecuali ada kegiatan 

5. Berbahasa arab kecuali santri baru sebelum masuk bulan keempat 

6. Tidur diranjang masing-masing 

7. Ta’at terhadap pengurus asrama 

8. Mengurus peralatan pribadi dan selalu mengunci lemarinya 

9. Merapihkan ranjang, lemari, dan rak buku 

10. Segera tidur pada waktu yang telah ditentukan dan bangun tidur 

sewaktu bel berbunyi 

11. Menjaga ketenangan dan ketertiban asrama 

12. Merawat dan menjaga tanaman yang berada di depan asrama  

13. Menjaga semua barang inventaris asrama 

14. Membiasakan hemat dalam semua hal (air, listrik, keuangan dll) 

15. Santri piket wajib menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 

16. Menitipkan uang kepada musyrif 

B. Hal- hal yang harus dihindari 

1. Tidur bertelanjang dada 

2. Tidur berdua dalam satu kasur/ranjang. 

3. Berpakaian bergambar mahluk hidup atau tasyabuh 

4. Memakai celana isbal atau jenis jeans dan bersaku besar 

5. Bertukar pakaian dengan santri lain 

6. Mengambil / memakai barang orang lain tanpa izin (ghosob) 

7. Mengotori asrama dan merusak barang inventaris pondok 

8. Berbicara kasar, kotor, jorok 

9. Bercerita tentang musik, film, atau hal-hal yang tidak bermanfaat 

10. Tidur di luar asrama tanpa izin musrif asrama atau ustadz 

11. Keluar komplek tanpa seizin kesantrian 

12. Berhutang terhadap sesama santri atau pihak lain kecuali seizin musrif 

asrama atau ustadz 
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13. Menyimpan buku atau majalah yang tidak syar’i seperti (majalah porno 

atau semi porno, komik, koran, novel dll) 

C. Bentuk sanksi 

1. Santri yang terlambat keluar asrama setelah bel berbunyi pintu akan 

dikunci oleh petugas 

2. Santri yang membuang sampah di area asrama akan di denda Rp.1000 

3. Santri yang melanggar tata tertib asrama akan di kenakan sanksi oleh 

musrif atau kabid kesantrian 

 

4. Tata Tertib berbahasa 
A. Kewajiban 

1. Diwajibkan berbahasa Arab atau Inggris di area pondok 

2. Mencatat semua mufrodat yang telah diberikan 

3. Mengumpulkan buku mufrodat setiap satu bulan sekali ke kabag bahasa 

4. Mengikuti mukhawaroh jum’at pagi 

5. Mengikuti Mukhadoroh setiap malam jum’at 

6. Mengenakan pakaian seragam pada waktu muhadoroh 

 

B. Hal-hal yang harus dihindari 

1. Menggunakan bahasa daerah di area pondok 

2. Tidur atau berbaring pada waktu penyampaian mufrodat 

3. Bermain pada waktu penyampaian mufradat, mukhawarah, juga muhadlarah. 

4. Mengejek teman yang sulit berbicara bahasa arab atau inggris 

 

C. Sanksi 

1. 1 Kali : Peringatan 

2. 2 kali : Menghafal 5 Mufrodat baru 

3. 3 kali : Menghafal 10 Mufrodat baru 

4. 4 kali : Menghafal 15 Mufrodat baru 

5. 5 kali : Menghafal 20 Mufrodat baru 

6. 6 kali : Menghafal 25 Mufrodat baru 

7. 7 kali : Menghafal 30 Mufrodat baru 

8. 8 kali : Menghafal 40 Mufrodat baru 

9. 9 kali : Membuat insya berbahasa arab 

10. 10 kali : Berpidato di depan semua santri dengan bahasa arab 

 

5. Tata tertib Da’wah 
A. Kewajiban 

1. Memakai pakaian yang islami dan tidak bergambar 

2. Membawa al-qur’an setiap pergi ke masjid 

3. Sholat sunah dua rakaat  

4. Memakai kain sarung setiap sholat berjama’ah di masjid kecuali sholat dhuhur 

5. Santriwan wajib memakai peci setiap kali : sholat berjama’ah di masjid 

6. Datang ke masjid 5 menit sebelum azdan dikumandangkan  

7. Santriwan wajib memotong celana yang melebihi mata kaki 

8. Mengikuti tausiyah/diskusi yang diadakan ba’da sholat magrib 
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B. Larangan 

1. Memanggil temannya dengan laqob (julukan) yang tidak islami 

2. Berpakaian Isbal  

3. Nongkrong di pinggir jalan 

4. Santri dilarang makan / minum sambil berdiri, tangan kiri 

5. Tabuhan/gendangan dan atau menyanyi jahiliyah 

 

C. Sanksi –sanksi 

1. 1 kali : Nasehat 

2. 2 kali : Membaca al-qur’an 1 juz ba’da sholat isya’                

3. 3 kali : Menghafal ayat yang telah di tentukan  

4. 4 kali : Menghafal ayat yang telah di tentukan 

5. 5 kali : Menghafal ayat yang telah di tentukan 

6. 6 kali : Menghafal ayat yang telah di tentukan 

7. 7 kali : Menghafal hadits 

8. 8 kali : Membaca 5 lembar al-qur’an di halaman 

9. 9 kali : Membaca 2 jus ba’da sholat Dhuhur 

10. 10 kali : Meringkas buku islami 

 

6. Tata Tertib mengenai Kebersihan 
A. Kewajiban 

1. Menjaga kebersihan lingkungan  

2. Mencuci & mengganti sprei dan sarung bantal seminggu sekali : 

3. Mengikuti tandif jama’i setiap hari jum’at pagi 

4. Membuang sampah pada tempatnya  

5. Mencuci pakaian dan peralatan makan masing-masing 

6. Membersihkan lemari masing-masing dan sekitarnya 

7. Mengikuti jadwat piket kebersihan yang ditentukan 

 

B. Larangan 

1. Tidur di masjid 

2. Buang sampah sembarangan 

3. Merendam pakaian lebih dari 24 jam 

4. Menjemur pakaian lebih dari jam 17.15 sore 

5. Mengotori kelas dan tempat-tempat lain 

 

C. Sanksi-sanksi 

1. 1 kali : Nasehat  

2. 2 kali : Menyapu asrama  

3. 3 kali : Mengepel Kantor 

4. 4 kali : Mencuci motor iventaris ma’had 

5. 5 kali : Membersihkan WC 

6. 6 kali : Menyapu halaman sekolah 

7. 7 kali : Menyapu seluruh masjid 

8. 8 kali : Mengepel masjid 

9. 9 kali : Mengepel masjid 3 hari 
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10. 10 kali : Membersihkan halaman masjid 3 hari 

NB. Pakaian santri yang tersita maka membayar infaq 1000,- 

 

7. Tata tertib Kesehatan 
A. Hal-hal yang harus diperhatikan 

1. Menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan 

2. Menjaga kebersihan diri, pakaian, tempat tidur,dan lain-lain 

3. Makan makanan yang bergizi dengan adab yang islami 

4. Mengikuti kegiatan olah raga 

5. Melaporkan diri atau santri lain yang sakit kepada ustadz 

6. Santri yang sakit berhak mendapatkan surat izin sakit dari bagian kesantrian 

 

B. Hal-hal yang harus dihindari 

1. Memakan makanan atau minuman yang mengganggu kesehatan (seperti 

makanan yang mengandung zat pewarna, pemanis, pengawet, dll) 

2. Melakukan tindakan yang dapat mengganggu kesehatan atau membahayakan 

diri sendiri atau orang lain  

 

C. Bentuk sanksi yang diberikan 

1. Ketidak patuhan terhadap hal-hal yang harus dihindari akan mendapatkan 

Teguran dan peringatan dari bagian kesehatan 

2. Apabila sudah tiga kali mendapat nasehat dan Teguran maka bagian kesehatan 

bisa melaporkan kepada kesantrian yang akan berlanjut ke mudir. 

8.  Tata tertib Makan 
1. Makanan diberikan 3 x sehari  

2. Mengambil Nasi dan Lauk pauk secukupnya 

3. Tidak membuang makanan 

4. Menyimpan dan menggunakan peralatan makan sendiri (piring, sendk) 

5. Mencuci piring sendiri di tempat yang telah ditentukan 

6. Tidak mencuci piring di area dapur 

 

 

V. Keuangan 

 
1. Pembayaran uang pangkal 

Uang pangkal terdiri dari wakaf sarana & perawatan, uang sumbangan 

pembangunan yang dibayarkan satu kali selama melaksanakan pendidikan di 

ponpes 

2. Uang tahunan 

Uang tahunan adalah uang yang dibayarkan satu kali setiap tahunnya, yaitu uang 

kegiatan 

Uang kegiatan ini dimanfaatkan untuk seluruh kegiatan santri selama setahun 

seperti: uas, uts, ulangan harian, ekstra kurikuler, rihlah, iedul qurban, dll 

Khusus bagi kelas 9 Untuk UN dan pendalaman materi UN belum termasuk dan 

dibayarkan tersendiri 

3. Uang Bulanan 
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Uang Bulanan adalah uang yang dibayarkan setiap bulannya, yaitu uang SPP dan 

uang konsumsi. Biasanya di sebut syahriyah 

4. Uang lain-lain 

Uang lain-lain dibayarkan apabila diperlukan, misalnya uang seragam. Santri 

yang memerlukan seragam baru dapat memesan seragam dengan pesanan yang 

hanya dia butuhkan saja. 

5. Cara pembayaran 

Pembayaran dapat dilakukan dengan dua cara 

1. Pembayaran tunai 

2. Melalui transfer Bank Syariah Mandiri (BSM)  

ac no: 7054.2014.37 a/n Asadurrahim 

diwajibkan untuk konfirmasi via sms/WhatsApp ke 0821.110.44.011  

kartu Syahriyah dan kuitansi bukti bayar akan diberikan di lain waktu 

 

 

VI. Donasi Orangtua Asuh dan Donasi Umum 
 

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mencetak generasi shalih adalah cita-cita mulia 

dan besar besar tetapi memerlukan biaya yang besar pula. Para pengurus Yayasan 

dan pengurus ponpes dan juga para asatidz tetap berupaya mengkondisikan 

sedemikian rupa keuangan yang ada untuk terus menggerakkan roda kegiatan 

pesantren yang harus terus berjalan. 

Para orangtua santri yang menyekolahkan anaknya di ponpes ini tidak semuanya 

berkemampuan ekonomi yang kuat. Ponpes juga menerima santri yatim dan dhuafa 

yang tidak mampu sama sekali membayar dan juga menerima santri yang meminta 

keringangan pembayaran, karena kurangnya kemampuan finansial 

Dengan pembayaran penuh dari seluruh santri sekalipun, cash flow ponpes masih 

tetap tidak mencukupi untuk biaya operasional yang ada. 

untuk mengurangi beban itu disusunkan beberapa langkah-langkah untuk 

mengatasinya, diantaranya: 

 

1. Dana Orangtua Asuh (DOA)  

Mulai Tahun Ajaran 2015/2016 akan dimulai program orangtua asuh. Program DOA 

ini ditujukan untuk menutup kekurangan pembayaran dari: 

1. Anak yatim dan dhuafa 

2. Tunggakan pembayaran menumpuk berpotensi tidak terbayar. 

3. Permintaan keringanan biaya 

Prioritas Penggunaan dana akan dilakukan sesuai urutan tersebut 

Program ini akan dibuat dengan transparan dan akuntabel. Dengan cara sbb: 

1. Donatur mendapatkan bukti donasi DOA bernomor seri 

2. Dana tersebut dibayarkan kepada yang berhak dengan dikeluarkan bukti bayar 

bernomor seri. 

3. Setiap bulan akan diumumkan Laporan Dana OTA yaitu: ‘Nomor bukti donasi 

DOA’ dan ‘Nomor bukti bayar syahriyah’ akan ditampilkan berikut saldo dan hal 

lainnya 
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4. Untuk menjaga kerahasiaan donator dan juga menjaga nama baik penerima 

donasi maka nama-nama akan dirahasiakan. Yang ditampilkan hanyalah nomor 

bukti saja. Kecuali apabila diperlukan oleh donator, kesediaan penerima donasi  

atau untuk kepentingan pemeriksaan. 

5. Donatur dan penerima donasi dapat mengecek transaksi dengan menyesuaikan 

nomor seri bukti bayar nya 

6. Program ini masuk ke dalam system keuangan komputer yang mulai diterapkan 

pada TA 2015/2016 

7. Semua dana DOA dapat disampaikan secara tunai maupun melalui rekening 

BSM ac no: 7054.2014.37 a/n Asadurrahim 

8. Para penerima donasi akan dimintakan persetujuan menerima bantuan 

9. Setiap transaksi DOA, baik pemasukan ataupun pengeluarkan akan dilaporkan 

tertulis kepada seluruh donator, dan juga di publish di www.ibnuumar.sch.id 

 

2.   Donasi Umum  

Jazakumullah khairan kepada masyarakat umum dan orangtua/wali santri atas 
kepedulian yang tinggi terhadap kondisi ponpes Ibnu Umar dengan berbagai 
macam bantuan yang masuk, baik berupa dana maupun benda.  
 
Kondisi yang berjalan saat ini donasi umum masuk melalui empat cara: 

1. Donasi melalui BBM Grup Assunnah / W2S way to sunnah 
BBM Grup Assunnah adalah grup BBM yang berisi kajian dan dakwah yang 
dikelola oleh Pembina Yayasan Ibnu Umar yaitu: ustadz Abdurrahim 
Ayyub hafidzahullah 
Grup BBM yang juga terdapat versi Whatsapp & Line ini memiliki 70.000 
member. Pin BBM 7FB7.2A38 WA & line : 0813.1135.4392 
Donasi yang dikelola ini biasanya bersumnber dari masyarakat umum dan 
peruntukannya untuk beberapa hal seperti: perluasan tanah ponpes, 
pembangunan asrama, masjid, fasilitas laptop untuk keperluan asatidz dll. 

2. Donasi melalui Broadcast BBM dan WhatsApp yang dikelola oleh Ketua 
Yayasan Ibnu Umar : Ustadz Sulaiman Abu Syekha Efendi Hafizahullah  
Tidak jauh berbeda dengan grup Assunnah, donasi ini lebih bersumber 
dari masyarakat umum. 
nomor WhatsApp: 0813.1994.2845 

3. Donasi langsung, melalui asatidzah, mudir  
Donasi ini biasanya bersumber dari para orangtua / wali murid untuk 
keperluan pesantren berupa barang atau uang tunai dengan proses 
pembelian dan pengelolaan diatur oleh ponpes 

4. Donasi dengan koordinir. 
Inisiatif beberapa umahat orangtua/wali santri untuk membantu Ponpes 
dengan cara mengumpulkan dana dari orangtua lain, dikelola mandiri 
kemudian diserahkan kepada ponpes dalam keadaan siap pakai. 
 

Untuk Donasi ke-1 dan ke-2, dikelola langsung oleh para ustadz dan 
mempertanggungjawabkan kepada para donatur dengan memberikan laporan 
melalui grup-grup sosial media yang mereka kelola tersebut. 
 
Adapun untuk donasi ke-3 dan ke-4 yang umumnya bersumber dari para 
orangtua/wali murid santri ponpes maka untuk menghindari pembelian 
dobel/ganda (dana dari ponpes & donasi) maka dihimbau para donatur dan 
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koordinator donatur untuk hanya menyerahkan/berkoordinasi dengan mudir 
atau petugas yang ditunjuk oleh yayasan yaitu Ustadz Asad 
 
Insya Allah. Semua donasi umum yang masuk akan dilaporkan penggunaannya 
secara transparan kepada publik melalui edaran, grup whatsapp ataupun website 
resmi www.ibnuumar.sch.id 

 

 

VII.  Kepulangan, Ziarah, Callback Phone 
 
1. Kepulangan 

Santri diperbolehkan pulang pada saat: 
a. Libur bulanan 

Santri diperkenankan libur dan pulang ke rumah masing-masing sebanyak 1 
kali dalam setap bulannya.  
waktu pulang adalah pada awal bulan minggu pertama pada setiap bulannya. 
Kecuali ada pemberitahuan menyusul. 
Jadwal dapat dilihat jadwalnya pada kalender kesantrian.  
Hari pulang  : hari Sabtu ba’da shalat dzuhur  
Hari kembali   : hari ahad paling lambat pukul 18.00 (esok harinya) 

b. Libur pasca setelah UAS 
c. Libur Iedul Adha, Iedul Fitri 
d. Sakit yang membutuhkan perawatan. 
e. Acara keluarga penting, maksimal 2x dalam 1 tahun 
f. Belasungkawa 
 

2. Ziarah/kunjungan 
Ketentuan ziarah: 
1. Mengisi buku kunjungan/ziarah santri 
2. Waktu ziarah: 

 Hari Sabtu, pukul 12.30 – 20.00 wib 

 Hari Ahad, pukul 08.00 – 17.00 wib 

Dari dua waktu tersebut, keluarga hanya dapat menggunakan 1 kesempatan 

dari 2 waktu yang tesedia. Tidak diperkenankan untuk berziarah dalam 2 

waktu berturut-turut 

3. Tidak masuk ke dalam asrama santri 
4. Mematuhi adab dilingkungan ponpes, menutup aurat, tidak merokok, 

mendengarkan music dari walkman/hp 
 

5. Callback phone 
Santri diperkenankan untuk menerima telepon dari Keluarga (Callback phone) 
pada salah satu waktu berikut: 
1. Setiap Kamis Pukul 16.15 – 17.00 

2. Setiap Jum’at Pukul 16.15 – 17.00 

Caranya adalah Santri mengirim sms atau Whatsapp kepada keluarga untuk 
menelpon balik.  
Nomor yang digunakan adalah 021-9231.4965 (esia) 
Siswa yang memanfaatkan fasilitas ini wajib mengisi buku phone call back 
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VIII.  Pemberian hadiah 
 

Sudah menjadi kebiasaan di lingkungan pendidikan saat ini para orangtua 
memberikan hadiah kepada para guru, mudir atau siapapun penyelenggara dan 
pelaksana kegiatan sekolah. 
Hal ini diperbolehkan dan tidak terlarang. Bahkan dianjurkan dalam syariat. “Saling 
memberi hadiah lah, maka kalian akan saling menyayangi.” Hadits Riwayat …….. 
Untuk menghindari beberapa dampak yang akan timbul maka perlu diatur beberapa 
hal berkaitan dengan hadiah ini. 
Kebijakan tentang hadiah diatur langsung oleh Yayasan Ibnu Umar  sejak lama dan 
berlaku di seluruh unit sekolah. Yaitu sebagai berikut: 

1. Menghimbau kepada orangtua/wali murid agar hadiah tidak ditujukan 
spesifik kepada seseorang /beberapa orang tertentu.  

2. Apabila diberikan sepesifik kepada si penerima hadiah, maka si penerima 
menyerahkan hadiah kepada mudir 

3. Hadiah akan dibagi-bagi kepada seluruh guru dan karyawan. 
4. Hadiah yang berbentuk barang, akan dinilai setara dengan uang dan 

ditawarkan prioritas kepada penerima hadiah untuk menggantinya. 
Apabila penerima hadiah tidak bersedia mengganti dalam bentuk uang maka 
akan ditawarkan kepada guru/karyawan lainnya. 
Uang penggantian tersebut akan dibagikan kepada seluruh guru dan karyawan 

5. Dalam hal hadiah berbentuk barang seperti komputer, sepeda motor yang 
dinilai bisa bermanfaat secara umum untuk operasional ponpes maka hadiah 
tersebut menjadi hak milik ponpes dan dipakai untuk kepentingan ponpes 
tetapi penggunaannya berada ditangan penerima hadiah. 

6. Adapun penerima hadiah tersebut di kemudian hari meninggal dunia ataupun 
resign dari ponpes maka hadiah tersebut di kembalikan ke ponpes Ibnu Umar. 

7. Setiap guru dan karyawan terikat dan tunduk patuh kepada kebijakan yang 
diberikan oleh Yayasan yang ditujukan untuk kemaslahatan bersama. 

 

 

IX.  Grup Mesengger WhatsApp 
 
Untuk memudahkan komunikasi antara sekolah dengan orangtua murid maka 
dibentuk grup sosial media dengan whatsApp dan BBM 
 

1. Grup WhatsApp ini bernama “Ma’had IUTBS 15.16” 
2. Dengan mengikuti grup ini maka member akan mendapatkan pengumuman, 

informasi terupdate mengenai kegiatan dan perkembangan ponpes, baik 
berupa tulisan, video ataupun gambar. 

3. Yang berhak menjadi member grup ini adalah seluruh keluarga besar IUTBS: 
orangtua santri, guru, karyawan, Selain dari itu tidak diperkenankan 

4. Setiap orangtua santri boleh mengikuti lebih dari satu nomor WA misal 1 
untuk abu dan 1 untuk ummu  

5. Admin akan menggunakan nama alias pada phonebook dengan sebutan 
kunyah: Abu Ahmad, Ummu Yazid atau semisalnya, untuk memudahkan 
identifikasi 

6. Grup ini adalah satu-satunya grup Resmi ponpes Ibnu Umar. Dihimbau untuk 
tidak tergabung di dalam grup-grup sejenis lainnya  

7. Yang dimaksud “grup sejenis” adalah grup yang isinya berkaitan dengan 
ponpes ibnu umar dengan member orangtua santri IUTBS. Ponpes tidak 
berkenan dan bertanggungjawab atas keberadaan dan kebenaran segala 
informasi yang beredar di luar dari grup resmi ini. 
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8. Anggota/Member grup tidak diperkenankan menambahkan orang lain ke 
dalam grup 

9. Isi postingan grup ini BERSIFAT SATU ARAH. Postingan pada grup ini hanya 
boleh diisi oleh admin dan asatidz saja. Member grup tidak diperkenankan 
untuk melakukan posting di dalam grup 

10. Untuk komentar-komentar ringan seperti Masya Allah, syukran, dan 
sejenisnya diperbolehkan. 

11. Apabila ada hal penting yang perlu dipublikasikan kepada member lainnya 
maka dipersilahkan mengirimkannya melalui japri kepada admin dan akan 
disebarluaskan. 

12. Perlu diketahui bersama bahwa Grup ini berfungsi sebagai jembatan informasi 
mengenai kegiatan dan pengumuman sekolah dan BUKAN sebagai sarana 
untuk menyampaikan pertanyaan, keluhan dan lainnya 

13. Apabila ada pertanyaan, keluhan dan usulan maka mohon disampaikan 
langsung melalui japri, telepon ataupun bertemu langsung dengan pengurus 
ponpes. 

14. Kami sangat terbuka terhadap pertanyaan, kritik, saran. Budaya keterbukaan 
profesionalitas, dan akuntabilitas tetap terus kami kembangkan untuk 
kemajuan ponpes kita bersama, walaupun dalam keterbatasan. 

15. Apabila terjadi pelanggaran postingan maka akan dilakukan teguran melalui 
japri dan apabila berulang lagi maka akan diambil langkah berikutnya sesuai 
kebijakan pimpinan 

 
Demikianlah buku panduan kesantrian ini. Semoga dapat bermanfaat untuk 
perkembangan Ibnu Umar 
 
Apabila terdapat kesalahan dalam buku ini akan diperbaiki kemudian. 
 

Pamulang, 20 syawal 1436 H/09 Agustus 2015 

Ibnu Umar Tahfidz Boarding School 

a/n Mudir Ma’had,  

Wakil Mudir Bidang Administrasi dan Umum 

 

Rachmat Raditia ST. 
Didiet Abu Bilal 


